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Membongkar Peran Islam dalam Mengiringi 350 Tahun Perjuangan Kemerdekaan
Indonesia
Oleh : Fitriah Junita Arifin

Indonesia, sebuah negara dengan tata geografisnya yang unik. Pembahasan mengenainya tak
pernah habis diulas. Tidak hanya terkenal dengan banyak pulau dan keragaman budayanya,
namun juga menyimpan sejarah yang hingga saat ini terus digali oleh para sejarawan bangsa.
Indonesia tak hanya soal seberapa beragam kekayaan alamnya, setiap jejak tanahnya pun

menyimpan napak tilas para pejuang dalam memperjuangkan kemerdekaannya.

Mengenai kemerdekaan, Indonesia sebentar lagi akan merayakannya lagi di usia yang ke-76.
Namun, apakah kemerdekaan ini hanya akan berhenti pada berkibarnya bendera atau sebatas
seremonial tanpa mendalami bagaimana proses dan peran orang-orang yang berjuang di
baliknya? Tentu tidak. Terlebih penulis akan membahas salah satu agama penduduk yang

menduduki populasi terbanyak di negara ini, yaitu Islam.

Sebagai agama yang menjadi mayoritas, tentu peran Islam tak bisa lepas dari proses
terbentuknya negara ini. Sejak dulu, agama ini telah dikenali dengan nilai dan ajarannya yang
sempurna beriring dengan karakter pemeluknya yang patut dicontoh sepanjang zaman. Selama
ini kita mengenali Islam hanya dari kerajaannya yang beragam, kuburan wali-wali yang
diziarahi sepanjang tahun, dan perayaan yang semarak. Padahal ada peristiwa yang lebih
menegangkan dari itu, yaitu bagaimana besarnya perjuangan ulama pada saat merebut

kemerdekaan Indonesia dari tangan penjajah.

Saat itu Indonesia mengalami masa beratnya : menjadi budak di tanahnya sendiri. Tidak
terhitung perlawanan yang dilakukan namun belum menunjukkan hasil yang berarti.
Kebanyakan penduduk masih dibatasi aksesnya untuk menuntut ilmu, dipaksa bekerja melebihi
batas wajar, ditambah dengan politik adu domba dan ketidakadilan yang dipasang kaum
penjajah membuat kemerdekaan menjadi semakin menantang untuk diperjuangkan sampai titik

darah penghabisan.

Perjuangan yang dirintis secara personal, kemudian diusung kerajaan-kerajaan dan berakhir
dengan gelombang besar yang dipimpin para ulama ini bukan isapan jempol. Islam yang hari

ini sering diidentikkan dengan stigma dan stereotipe buruk faktanya tidak pernah bisa



dihapuskan kiprahnya dalam memerdekakan Indonesia. Sejarah mencatat betapa besarnya
dampak ajaran Islam terhadap mental juang para pahlawan serta segenap pihak yang berjuang
dalam mengusir penjajah dari bumi pertiwi ini. Perjuangan yang berkesinambungan sampai
tercetusnya kemerdekaan Indonesia ini tidak bisa dibayangkan berapa banyak harta, tenaga,

dan materi lainnya yang sudah dihabiskan.

Dari sini bisa dibuktikan betapa ajaran Islam telah terilhami sempurna pada seluruh elemen
yang telah berjuang untuk Indonesia ini. Melalui ajaran jihad fi sabilillah, berperang di jalan
Allah terhadap mereka yang menindas, simbol takbir yang menjadi penguat dan motivasi, serta

mencintai tanah air, kemerdekaan itu bisa diraih dengan izin Allah.

Ada satu ungkapan yang disampaikan Dr. Douwes Dekker yang mengatakan bahwa jika tidak
ada semangat Islam di Indonesia, semangat kebangsaan barangkali akan hilang di negeri ini.
Berkaca dari ungkapan tersebut, peran Islam tak bisa dianggap sebelah mata dengan segala

prosesnya hingga kemerdekaan itu bisa dinikmati hari ini.

Indahnya ajaran Islam yang lengkap dan sesuai dengan fitrah manusia bahkan telah membuat
sebuah bangsa bisa bangkit dan melawan penjajahan yang terjadi. Sebuah keistimewaan
tersendiri bagi negeri dengan pemeluk mayoritas Islam. Berbekalkan ajaran Allah yang mulia
dan diterapkan oleh seluruh individunya mampu menjadi bahan bakar dalam skala perjuangan

besar.

Ternyata, kemerdekaan tak hanya berlaku bagi mereka yang memiliki stok alutsista yang
lengkap, pasukan yang dibekali persenjataan mumpuni, dan jumlah yang besar. Islam telah
membuktikannya. Dengan adanya koordinasi yang terencana, strategi yang jitu, dan nilai-nilai
serta karakter yang tertanam pada segenap pimpinan dan pejuangnya telah membuat gebrakan

baru dalam sejarah.

Menariknya, ini bukan hanya soal 350 tahun dijajah. Namun para pahlawan berjuang 3,5 abad
melawan penjajah. Identiknya, saat negara dijajah otomatis ketika merdeka akan mengalami
perpecahan pada pulau-pulaunya, bahasa beserta penduduk aslinya pun punah. Sebuah
mukjizat bahwa Indonesia justru bertahan setelah kemerdekaannya dengan keaslian bahasa dan

penduduknya.



Patutlah menjadi cerminan bahwa agama ini tidak pantas disimbolkan sebagai pemberontak,
teroris, apalagi sampai dikatakan radikalis. Tanpa sadar, nilai perjuangan sejati telah

disumbangkan melebihi apapun stigma yang diluncurkan media soal Islam hari-hari ini.

Mengetahui betapa besarnya peran Islam dalam mengiringi 350 tahun kemerdekaan tersebut,
perlu ada hikmah yang diambil oleh kita selaku penduduk Indonesia. Tidak cukup hanya
mengibarkan bendera, merayakannya dengan upacara atau lomba untuk menyemarakkan

suasana, ada misi lain yang sejatinya sedang dibutuhkan Indonesia.

Menjaga Indonesia dari tindak kriminal dan kejahatan, menjaga keimanan para penduduknya,
serta memiliki kesadaran untuk terus memberikan yang terbaik bagi negeri ini adalah tugas kita
sekarang. Alasan apalagi yang mampu kita torehkan dalam dada selain menghargai jerih payah
ulama dan pejuang kita, maka sekaranglah waktunya kita berjuang dengan usaha keras meski

ranahnya berbeda. Selamat merayakan kemerdekaan dengan versi terbaik Kita sendiri.
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